WORKSHOP PENGEMB
Fakultas Tg!mik Univers

ahun 2016



HALAMAN PENGESAHAN

Laporan Kegiatan
WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro
Tahun 2016

Nama Kegiatan : Workshop Pengembangan Kurikulum
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro
Tahun 2016

Tanggal Pelaksanaan : 5 - 6 Agustus 2016

Ketua Panitia : Prof. Dr. Ir. Budiyono, M.Si.
(Wakil Dekan Akademik & Kemahasiswaan)

Institusi Pegusul : Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Sumber Anggaran  : DIPA Fakultas Teknik Undip

Semarang, Agustus 2016
Menyetuijui,
Dekan Ketua Panitia,

Ir. M. Agung Wibowo, MM, MSc, PhD
NIP. 196702081994031005




DAFTAR ISI

BRI I - i Dirccs s s eh ks sy wmkars ek o A AT E RN A T AL IR VN R R S ks 1
Halaman PONgEBANEAN ..............cccverrmicirieneisnnaesenssensassiessssssissansrssasssssasssssonnsssnressssssssssons @
IO PRI ST 1 O 4 P e 3

BRI TR ... . ooivochnc bunssnissssismsssnsssornensasinusssasas s mieiasss bR IRRRIID S S LRI RSA SRR 4
5. Lo Bolakang SOOI, ... coconsesssuersnonsssnsesasnarsnsansssiausssssssssssstpvsssinsassssssssssatsiaset
. RIRDNT PAIBBRIYEER ... ... .cocivasssnsrensinssossrnnanonnnsnpnesssnnidrsaronbbss s bt iomtinasd HaRs VA Hvak b3 4
D TERUINEE HERGIRIINY ........ . c00i0erarsronssboner sonessannensnssnsnssonssarssssspioasas cra i ms s o AR A
T BRI ... oo snnensrnsnennnsnsnnunsannussnnnsssshssnsasiiaans bt m e so b A b SRR S SRRSO D
F. Narasumber dan Peserta Kegiatan. .................ccoceviiiiiiiiniiiiniiiiiiesiicciscs e 6
NV S THDM BRI, .........oococoveiinsiisviismmis s o M aia eih s s ss s arpmhitsane 6
L SILITIEY NG ... oo s sissanansAsssssinisasssiis s oy Ao R Ao SR R L Tk e R owsia SR A AT AN PRSI 6

Lampiran- lampiran




A. Judul Kegiatan

“Workshop Pengembangan Kurikulum
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Tahun 2016”

B. Latar Belakang Kegiatan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untk mencapai tujuan pendidikan tertentu (pasal 1 butir 19 UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaian yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di perguruan
tinggi (Pasal 1 butir 6 Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa).

Kurikulum merupakan “jalur pacu” atau “kendaraan” untuk mencapai tujuan pendidikan
dan kompetensi lulusan dari suatu program studi. Untuk suatu program studi periu
dirumuskan sesuai dengan tujuan pendidikan dan tuntutan kompetensi lulusan,
sehingga lulusan program studi tersebut memiliki keunggulan komparatif dibidangnya.

Kurikulum bersifat khas untuk sesuatu program studi, sebagaimana juga kekhasan
tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan dari suatu program studi tersebut. Kesadaran
penuh atas kekhasan kompetensi lulusan masing-masing program studi, diharapkan
membuat para lulusan dari berbagai program studi yang berbeda dapat saling
melengkapi dan bekerja sama.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka Fakultas Teknik akan mengadakan “Workshop
Pengembangan Kurikulum Tahun 2016” yang lebih responsif pada perubahan
kebutuhan stakeholders pengguna lulusan dari Fakultas Teknik Undip.

Dasar Pelaksanaan
Landasan hukum penetapan kegiatan “Workshop Pengembangan Kurikulum Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro Tahun 2016” adalah sebagai berikut:

Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1961 tentang Pendirian Universitas Diponegoro;
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
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Layanan Umum sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 74
Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Penyelenggaraan
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;

Peraturan Mendiknas Rl No. 65 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Diponegoro;

Keputusan Mendiknas RI No. 190/MPN.A4/KP/2010 tanggal 9 Desember 2010
tentang Pengangkatan Rektor Universitas Diponegoro;

Keputusan Mendiknas No. 186/0/2002 tentang Statuta Universitas Diponegoro;
Keputusan Menkeu No. 259/KMK.05/2008 tentang Penetapan Universitas
Diponegoro pada Depdiknas sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).

. Tujuan Kegiatan

Kegiatan “Workshop Pengembangan Kurikulum Fakultas Teknik Universitas Diponegoro
Tahun 2016 bertujuan untuk:

1. Memberikan pemahaman tentang pengembangan kurikulum bagi departemen
dan program studi;

2. Memberikan bimbingan teknis langkah penyusunan kurikulum bagi departemen

dan program studi.

Materi Kegiatan

Materi yang diberikan dalam “Workshop Pengembangan Kurikulum Fakultas Teknik

Universitas Diponegoro Tahun 2016" adalah berikut:

W o BN

Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Universitas;
Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM)

Strategis Penyusunan Kurikulum Berbasis KKNI
Penyusunan Perencanaan Proses Pembelajaran
Overview dari Industri dan End User




F. Narasumber dan Peserta Kegiatan
Narasumber pada workshop ini berjumlah 5 orang, yang terdiri dari 2 orang narasumber
dari luar Undip, Wakil Rektor |, 1 orang dari IABEE dan 1 orang dari LP2MP Undip.
Peserta yang mengikuti workshop ini berjumlah 44 orang yang terdiri dari:

Pimpinan FT =3
Pimpinan Tata Usaha =5
Ketua Dept./ Prodi =13
Sekretaris Dept./Prodi =12
TPMFT =3

Staff Administrasi =11

Sehingga total narasumber dan peserta kegiatan berjumlah 49 orang.

G. Waktu dan Tempat Kegiatan
Hari/ Tanggal : Jumat - Sabtu/ 5 — 6 Agustus 2016
Pukul : 14.00 WIB - selesai
Tempat : Le Beringin Hotel, Salatiga

H. Susunan Acara

Pukul I Susunan Acara Pengembangan Kurikulum

Jumat, 5 Agustus 2016

14.00 - 15.00 Registrasi, Check In

15.00 - 15.30 Pembukaan

15.30 - 16.30 Materi “Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Universitas”
Oleh : Wakil Rektor | Undip

16.30 - 17.30 Materi “LAM”
Oleh : Dr. Hadiyanto, ST, MSc.

17.30 - 19.00 Ishoma

19.00 - 20.00 Materi "Strategi Penyusunan Kurikulum Berbasis KKNI (1)”
Oleh : Dr. Ir. Endrotomo, MT. Ars.

20.00 - 20.15 Coffee Break

20.15-21.30 Materi “"Strategi Penyusunan Kurikulum Berbasis KKNI (2)"

Oleh : Dr. Ir. Endrotomo, MT. Ars.

Sabtu, 6 Agustus 2016

07.00 - 08.00 Sarapan
08.00 - 09.00 Materi “ Penyusunan Perencanaan Proses Pembelajaran”
Oleh : Ir. Setia Budi Sasongko, DEA, Ph.D.
09.00 - 11.00 Materi “Overview dari Industri dan End User”
Oleh : Ir. Hadjar Seti Adji, MengSc.
11.00 - 11.45 Review Hasil Workshop
Oleh : TPMFT
11.45-12.00 Penutupan
12.00-13.00 Makan Siang dan Check Out
6




. Anggaran Biaya

Anggaran kegiatan ini menggunakan dana PNBP Fakultas Teknik Undip Tahun 2016.

Adapun rincian anggaran biaya sebagai berikut:

Uraian Belanja | Volume | Satuan | Harga Satuan | Jumlah (Rp)

525111
Honor narasumber luar 4 oJ 712.500 2.850.000
Undip
525119
Uang peserta workshop 44 OH 130.000 11.440.000
Fullboard workshop 49 Orang 395.714 19.390.000
Tiket narasumber luar 1 OK 1.289.500 1.289.500
Undip

Total (Rp) 34.969.500

J. Penutup

Demikian laporan ini

kami

buat, dengan dengan harapan mampu semakin

meningkatkan kualitas pembelajaran di Undip pada umumnya, dan Fakultas Teknik

Undip pada khususnya. Semoga acara ini dapat bermanfaat sebagaimana yang kami

harapkan.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu, kami ucapkan terima kasih.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS DIPONEGORO
Jalan Prof. Soedarto, S.H., Tembalang Semarang Kotak Pos 1269

Semnnns®/  Telp. (024) 7460020 Fax: (024) 7460013 email : rektor@undip.ac.id, sesrektor@undip.ac.id

SALINAN

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO
NOMOR 863/UN7.P/HK/2016

TENTANG

PENGANGKATAN SEBAGAI NARASUMBER, MODERATOR DAN PESERTA

“WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM”

FAKULTAS TEKNIK UNIVESITAS DIPONEGORO TAHUN 2016

Menimbang

Mengingat

o

REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO,

. bahwa dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan

Tinggi dan dalam rangka mendukung serta mensukseskan visi
dan misi Fakultas Teknik Universitas Diponegoro,
diselenggarakan kegiatan Workshop Pengembangan Kurikulum
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Tahun 2016;

. bahwa kegiatan Workshop Pengembangan Kurikulum Fakultas

Teknik Universitas Diponegoro Tahun 2016 diselenggarakan di
Salatiga pada tanggal 5 — 6 Agustus 2016 dengan jumlah peserta
47 orang;

bahwa sebagai perwujudannya perlu menetapkan Keputusan
Rektor Universitas Diponegoro;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012

tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1961

tentang Pendirian Universitas Diponegoro;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2012 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2005 Tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum,;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2014

tentang Penetapan Universitas Diponegoro sebagai Perguruan
Tinggi negeri Badan Hukum;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2015

tentang Statuta Universitas Diponegoro;

. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

259/KMK.05/2008 tentang Penetapan Universitas Diponegoro
pada Depdiknas sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU);



9. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 146/M/KP/IV/2015 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Diponegoro;

10. Peraturan Rektor Universitas Diponegoro Nomor 4 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unsur-unsur di Bawah Rektor
Universitas Diponegoro;

Memperhatikan : Peraturan Rektor Universitas Diponegoro Nomor 8 Tahun 2015
Tentang Pedoman Penetapan Kinerja, Evaluasi Kinerja Dan
Penilaian Prestasi Kerja Bagi Jabatan Dosen, Tugas Tambahan,
Dan Tenaga Kependidikan Dalam Rangka Pelaksanaan
Remunerasi Di Lingkungan Universitas Diponegoro;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO TENTANG
PENGANGKATAN SEBAGAI NARASUMBER, MODERATOR DAN
PESERTA “WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM”
FAKULTAS TEKNIK UNIVESITAS DIPONEGORO TAHUN 2016.

KESATU : Mengangkat Narasumber, Moderator, dan Peserta Workshop
Pengembangan Kurikulum Fakultas Teknik Univesitas Diponegoro
Tahun 2016.

KEDUA : Mengangkat narasumber dengan susunan  personalia

sebagaimana tersebut dalam lampiran I Keputusan ini.

KETIGA : Mengangkat moderator untuk narasumber dari luar Undip
dengan susunan personalia sebagaimana tersebut dalam
lampiran II Keputusan ini.

KEEMPAT : Mengangkat peserta dengan susunan personalia sebagaimana
tersebut dalam lampiran III Keputusan ini.

KELIMA : Kepada Narasumber yang berasal dari Luar Universitas Diponegoro
diberikan:

a. honorarium maksimal sebesar Rp 750.000,- (tujuh ratus lima
puluh ribu rupiah) per OJ; dan

b. penggantian tiket pesawat kelas ekonomi at cost Jakarta —
Semarang PP dan Surabaya — Semarang PP.

KEENAM : a. Kepada Narasumber dan Moderator yang berasal dari dalam
Universitas Diponegoro diberikan penghargaan berdasarkan
Satuan Kredit Kegiatan Remunerasi (SKKR), dengan ketentuan:
1. Narasumber : 12 SKKR per OJ; dan
2. Moderator :8 SKKR per OK
diberikan dengan memperhitungkan batas maksimal
remunerasi.

b. Kegiatan yang dilaksanakan di luar Universitas Diponegoro,

kepada Peserta, Narasumber dan Moderator diberikan uang
harian fullboard sebesar Rp 130.000,- per hari (OH).

KETUJUH : Segala biaya yang timbul sebagai akibat diterbitkannya
Keputusan ini dibebankan pada Alokasi Dana Fakultas Teknik
DIPA Universitas Diponegoro Tahun Anggaran 2016.



KEDELAPAN : Keputusan ini berlaku sejak tanggal 11 Juli 2016 sampai dengan

15 Agustus 2016.

SALINAN disampaikan kepada:

1. Para Wakil Rektor Undip;

2. Dekan FT Undip;

3. Para Wakil Dekan FT Undip;

4. Bendahara Pengeluaran Undip; dan
5. yang bersangkutan.

Ditetapkan di Semarang
Pada tanggal, 27 Juli 2016

REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO,
ttd

PROF. DR. YOS JOHAN UTAMA, S.H., M.HUM
NIP 196211101987031004

Purwati, S.H.
NIP. 195705241978022001



LAMPIRAN I : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO

NOMOR : 863/UN7.P/HK/2016
TENTANG :

PENGANGKATAN SEBAGAI NARASUMBER, MODERATOR DAN
PESERTA “WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM” FAKULTAS
TEKNIK UNIVESITAS DIPONEGORO TAHUN 2016

A. SUSUNAN PERSONALIA NARASUMBER DARI LUAR UNDIP

No Nama Jabatan/ Gol Asal Unit
1 | Dr. Ir. Endrotomo, MT.Ars Lektor/ Il d Kemenristek Dikti
PT. Pembangunan
2 | Ir. Hadjar Seti Adji, M.EngSc. Praktisi Perumahan (Persero)
Tbk.

B. SUSUNAN PERSONALIA NARASUMBER DARI DALAM UNDIP

No Nama Jabatan/ Gol. Asal Unit
1 | Ir. Setia Budi Sasongko, DEA, Ph.D. Sekretaris LP2ZMP Fakultas Teknik
2 | Dr. Hadiyanto, ST, M.Sc. Dosen Fakultas Teknik

Semarang, 27 Juli 2016
REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO,
ttd

PROF. DR. YOS JOHAN UTAMA, S.H., M.HUM
NIP 196211101987031004

S sesuai dengan aslinya
Biro Adm. Umum dan Keuangan

Purwati, S.H.
NIP. 195705241978022001




LAMPIRAN Il : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO
NOMOR : 863/UN7.P/HK/2016
TENTANG :

PENGANGKATAN SEBAGAI NARASUMBER, MODERATOR DAN

PESERTA “WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM”
FAKULTAS TEKNIK UNIVESITAS DIPONEGORO TAHUN 2016

SUSUNAN PERSONALIA MODERATOR YANG BERASAL DARI UNDIP

No Nama Jabatan / Gol Asal Unit

1 Heppy Haryanta, ST IIIC/ Penata Fakultas Teknik

Semarang, 27 Juli 2016
REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO,
ttd

PROF. DR. YOS JOHAN UTAMA, S.H., M.HUM
NIP196211101987031004

Salindn sesuai dengan aslinya

Kepalg Biro Adm. Umum dan Keuangan

Purwati, S.H.
NIP. 195705241978022001




LAMPIRAN III : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO
NOMOR :863/UN7.P/HK/2016
TENTANG :

PENGANGKATAN SEBAGAI NARASUMBER, MODERATOR DAN
PESERTA “WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM” FAKULTAS
TEKNIK UNIVESITAS DIPONEGORO TAHUN 2016

SUSUNAN PESERTA

Nama
Ir. Mochamad Agung Wibowo, M.M., M.Sc., Ph.D.
Prof.Dr. Ir. Budiyono, M.Si.
Dr. Sulardjaka, S.T., M.T.
Jati Utomo Dwi Hatmoko, S.T., M.M., M.Sc., Ph.D.
Drs. Setyo Wardoyo
Heppy Haryanta, ST
Fajar Purwantoro, SAP
Bayu Prasetyo, S.Kom
Supadmi, S.IP.
Dr.Ing. Silviana, S.T., M.T.
Dr. Oky Dwi Nurhayati, S.T., M.T.
Dr.Eng. Ahmad Fauzan Zakki, S.T., M.T.
Bagus Hario Setiadji, S.T., M.T,, Ph.D.
Dr. Ir. Suharyanto, M.Sc.
Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, M.T.
Dr. Ir. Erni Setyowati, M.T.
Dr.-Ing. Suherman, S.T., M.T.
Asep Muhammad S., S.T., M.T.
Dr.Eng. Munadi, S.T., M.T.
Wahyu Caesarendra, ST, M.Eng., Ph.D
Dr. Ir. Hadi Wahyono, M.A.
Dr.Ir. Retno Widjajanti, M.T.
Dr. Wahyudi, S.T., M.T.
Achmad Hidayatno, S.T., M.T.
Dr. Naniek Utami Handayani, S.8i., M.T.
Diana Puspita Sari, S.T., M.T.
Dr. Badrus Zaman, S.T., M.T
Dr. Haryono S. Huboyo, S.T., M.T.
Dr. Eng. Deddy Chrismianto, S.T., M.T.
Dr. Wilma Amiruddin, S.T., M.T.
Ir. Hadi Nugroho, Dipl.Egs., M.T
Fahrudin, S.T., M.T.
Ir. Sawitri Subiyanto, M.Si
Moehammad Awaluddin, S.T., M.T.
Ir. Kodrat Iman Satoto, M.T.
R. Rizal Isnanto, ST, MM, MT, Ph.D
Bambang Setiabudi, S.T., M.T.
Mona Martinasari, S.T., M.M.
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39

Dani Ristyawati, S.S.

40

Ismanto

41

Margareta Diana, S.Sos

42

Desy Octa Prismayanti, S.T.

43

Yheri Dita Meinar, S.T.

44

Adi Jaka Ramadhani, S.Kom

45

46

Supriyadi, SE
Kirno

47

Agung Tri Ardianto

Semarang, 27 Juli 2016
REKTOR UNIVERSITAS DIPONEGORO,
ttd

PROF. DR. YOS JOHAN UTAMA, S.H., M.HUM
NIP196211101987031004

i sesuai dengan aslinya

Biro Adm. Umum dan Keuangan

Purwati, S.H.
NIP. 195705241978022001



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS TEKNIK

JI. Prof, H. Soedarto, $.H Tembalang - Semarang, Kode Pos 50275 Telp. (024) 7460053, 7460055 Fax, (024) 7460055
Situs : hitp://www.ft.undip.ac.id — Email : feknik@undip.ac.id

No. :71904 [UN7.3.3/PP/2016 9 4 JUN 2016
Lamp. : -
Hal. :Undangan Rapat

e o

L T L LRt
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Bersama ini, kami sampaikan undangan rapat yang akan diselenggarakan pada:

Haritanggal : Senin/ 27 Juni 2016

Pukul : 09.00 WIB - selesai

{ Tempat : Ruang Sidang Lantai |

|' Dekanat Fakultas Teknik Undip

?. Agenda - Persiapan Workshop Kurikulum dan E-Learning
| Fakultas Teknik Undip

Mengingat pentingnya acara, dimohon kehadirannya tepat waktu.
Atas perhatian dan kehadirannya kami ucapkan terima kasih.

a.n. Dekan,

NIP.. 1966 2201991021001,\1“ .

Tembusan:
e Ka. Subag. UPA




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS TEKNIK

Situs : hifp://mwww.ff.undip.ac.id — Email : teknik@undip.ac.id

No. : A9 JUN7.3.
L:mp.:ﬁ JUN7.3.3/PP/2016 2 a0 ik

Hal. :Informasi Workshop
Pengembangan Kurikulum FT 2016

Yth. Ketua Dept./Prodi Teknik ..........cccocveverenirnnannns
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya “Workshop Pengembangan Kurikulum
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro” pada:

Haritanggal : Kamis - Jumat/ 4 — 5 Agustus 2016
Jam : 14.00 WIB - selesai
Tempat . Salatiga

maka kami mohon agar masing-masing Ketua dan Sekretaris Departemen/
Program Studi berkenan mengosongkan agenda untuk mengikuti workshop pada
tanggal tersebut.

Demikian. Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

A.n. Dekan
Wakil Dekan Akademik
& ahgsiswaan

Prof.\D¥. Ir. Budiyono, M.Si.
NIP. 96602201991021001&

Tembusan:
e Dekan (sebagai laporan)

JI. Prof. H. Soedarto, S.H Tembalang - Semarang, Kode Pos 50275 Telp. (024) 7460053, 7460055 Fax. (024) 7460055



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS TEKNIK

JI. Prof, H. Soedarto, S.H Tembalang — Semarang, Kode Pos 50275 Telp. (024) 7460053, 7460055 Fax, (024) 7460055
Situs : http://www.ft.undip.ac.id - Email : teknik@undip.ac.id

Nomor : 8002 /UN7.3.3/PP2016 29 4 |
Lamp. : 1 (satu) berkas N 2016
Perihal : Permohonan Ijin Kegiatan Workshop Kurikulum

Yth. Rektor

Universitas Diponegoro

Semarang

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa Fakultas Teknik Universitas Diponegoro akan
menyelenggarakan ”Workshop Pengembangan Kurikulum” pada 4 - 5 Agustus 2016
di Salatiga. Tujuan dari pelaksanaan workshop adalah untuk memberikan pemahaman dan
bimbingan teknis penyusunan kurikulum baru bagi departemen/ program studi di Fakultas
Teknik.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya dapat diberikan ijin untuk melaksanakan
workshop, guna menunjang perbaikan kualitas belajar mengajar di Fakultas Teknik.

Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Dekan,

Ir. M. Agung Wibowo, M.M., M.Sc., Ph.D.
C_’/ NIP.196702081994031005 k

Tembusan:

1. Wakil Rektor Sumber Daya
2. Wakil Dekan IV

3. KBAUK
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UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS TEKNIK

JI. Prof. H. Soedarto, §.H Tembalang ~ Semarang, Kode Pos 50275 Telp. (024) 7460053, 7460055 Fax. (024) 7460055
Situs : hifp://www.ft.undip.ac.id - Email : teknik@undip.ac.id

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
R .

No. : 9!94 JUN7.3.3/PP/2016

Lamp. : 1 (satu) lembar

Hal. :Permohonan Narasumber Workshop
Pengembangan Kurikulum FT Undip

14 JuL Wie

....................................................

Bersama ini kami sampaikan bahwa Fakultas Teknik akan menyelenggarakan
“Workshop Pengembangan Kurikulum” pada:

Hari/tanggal : Kamis — Jumat/ 4 — 5 Agustus 2016
Jam : 14.00 WIB - selesai
Tempat : Salatiga

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan menjadi narasumber
dan mengirimkan  softcopy paparan materi melalui e-mail ke

daniristyawati@gmail.com sebelum tanggal 28 Juli 2016 (*).

Atas perhatian dan kesediaan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

(*) Susunan acara terlampir

A.n. Dekan
Wakil Dekan Akademik
dan Kemahasiswaan,

Prof\ Or. Ir. Budiyono, M.Si.
NIP.¥96602201991021001 ‘»\ L)

Tembusan:
e Dekan (sebagai laporan)



Susunan Acara
Workshop Pengembangan Kurikulum

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Salatiga, 4 — 5 Agustus 2016

Pukul Susunan Acara Pengembangan Kurikulum

Kamis, 4 Agustus 2016

14.00 - 15.30 Registrasi, check in dan Sholat

15.30 - 16.00 Pembukaan

16.00 - 17.30 Materi “Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Universitas”
Oleh : Wakil Rektor | Undip

17.30 - 19.00 Ishoma

19.00 - 20.00 Materi "Strategi Penyusunan Kurikulum Berbasis KKN (1)”
Oleh : Dr. Ir. Endrotomo, MT. Ars.

20.00 - 20.15 Coffee Break

20.15-21.30 Materi “"Strategi Penyusunan Kurikulum Berbasis KKN (2)”

Oleh : Dr. Ir. Endrotomo, MT. Ars.

Jumat, 5 Agustus 2016

07.00 - 08.00 Sarapan

08.00 - 09.30 Materi “Penyusunan Profil Program Studi dan Capaian
Pembelajaran”
Oleh : Ir. Setia Budi Sasongko, DEA, Ph.D.

09.30 - 09.45 Coffee Break

09.45-11.15 Materi “Penyusunan Bahan Kajian dan Rencana
Pembelajaran Semester”
Oleh : Ir. Setia Budi Sasongko, DEA, Ph.D.

11.15-11.30 Penutupan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
5

No. : 864C /UN7.3.3/PP/2016 AMAT SEGERA
Lamp. : -
Hal. :Ralat dan Undangan Workshop Pengembangan 01 AUG 2016

Kurikulum FT 2016

Yth. Ketua Dept./Prodi Teknik ........ccccvermmrnriiiiicnannnns
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Bersama ini kami sampaikan ralat surat No. 7978/UN7.3.3/PP/2016 tanggal
28 Juni 2016 perihal “Workshop Pengembangan Kurikulum Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro” yang sebelumnya dijadwalkan:

Kamis - Jumat/ 4 — 5 Agustus 2016

.

Diubah menjadi:

Haritanggal : Jumat — Sabtu/ 5 — 6 Agustus 2016
Jam : 14.00 WIB - selesai

Tempat : Le Beringin Hotel Salatiga

Mohon masing-masing Ketua dan Sekretaris Departemen/ Program Studi
mengikuti workshop pada tanggal tersebut (*)

Demikian. Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

()Bagi Ketua/ Sekretaris Dept./Prodi A.n. Dekan
yang berhalangan hadir, dimohon Wakil Dekan Akademik
~ menunjuk pengganti dan & Kemahasiswaan
disampaikan melalui Kasubbag.
Akademik paling lambat
3 Agustus 2016. Prof\Dr Ir. Budiyono, M.Si.
NIP. 96602201991021001&"
Tembusan:

e Dekan (sebagai laporan)
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS TEKNIK

Situs : http://www.ft.undip.ac.id — Email : teknik@undip.ac.id

JI. Prof. H. Soedarto, S$.H Tembalang — Semarang, Kode Pos 50275 Telp. (024) 7460053, 7460055 Fax. (024) 7460055

No. : 864L [UN7.3.3/PP/2016 AMAT SEGERA
Lamp. : -
Hal. :Undangan Workshop Pengembangan 01 AUG 2016

Kurikulum FT 2016

B R b e e Lyt
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Mengharap kehadiran Saudara pada “Workshop Pengembangan Kurikulum Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro” yang akan diselenggarakan pada:

Hari/tanggal : Jumat — Sabtu/ 5 - 6 Agustus 2016
Jam : 14.00 WIB - selesai
Tempat : Le Beringin Hotel Salatiga

Mengingat pentingnya acara, mohon untuk hadir tepat waktu (jadwal terlampir).
Demikian. Atas perhatian dan kehadiran Saudara, kami ucapkan terima kasih.

A.n. Dekan
Wakil Dekan Akademik
& Kemahasiswaan

Prot Dr. Ir. Budiyono, M.Si.
NIP. 196602201991021001,\{

Tembusan:
e Dekan (sebagai laporan)



Susunan Acara
Workshop Pengembangan Kurikulum

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro

Salatiga, 5 - 6 Agustus 2016

Pukul

Susunan Acara Pengembangan Kurikulum

Jumat, 5 Agustus 201

6

14.00 - 15.00 Registrasi, Check In

15.00 - 15.30 Pembukaan

15.30 - 16.30 Materi “Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Universitas”
Oleh : Wakil Rektor | Undip

16.30 - 17.30 Materi “LAM”
Oleh : Dr. Hadiyanto, ST, MSc.

17.30 - 19.00 Ishoma

19.00 - 20.00 Materi "Strategi Penyusunan Kurikulum Berbasis KKNI (1)”
Oleh : Dr. Ir. Endrotomo, MT. Ars.

20.00 - 20.15 Coffee Break

20.15-21.30 Materi “"Strategi Penyusunan Kurikulum Berbasis KKNI (2)”

Oleh : Dr. Ir. Endrotomo, MT. Ars.

Sabtu, 6 Agustus 2016

07.00 - 08.00 Sarapan

08.00 - 09.00 Materi “ Penyusunan Perencanaan Proses Pembelajaran”
Oleh : Ir. Setia Budi Sasongko, DEA, Ph.D.

09.00-11.00 Materi “Overview dari Industri dan End User”
Oleh : Ir. Hadjar Seti Adji, MengSc.

11.00 - 11.45 Review Hasil Workshop
Oleh : TPMFT

11.45-12.00 Penutupan

12.00-13.00 Makan Siang dan Check Out

A.n. Dekan
Wakil Dekan Akademik
dan Kemahasiswaan,

Prof.\Dr! Ir. Budiyono, M.Si.
NIP.196602201991021001 K&\
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ACUAN

* Undang-undang no.12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi

* Permenristekdikti no.44 tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi
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PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 44 TAHUN 2015
TENTANG

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

$BS-3 Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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Bagian Keempat

i

tandoar Proses Pembelajaran

Pasal 10
(1) Standar proses pembelajaran merupakan XKriteria
minimal tentang pelakeanaan  pembelajaran pada
program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran
lulusan.

{2) Srtandar proses sebagaimana dimalksud pada ayat (1)

-,

cocakup:
. karakteristilk proses pembelajaran;

a
b. perencanaan proses pembelajaran;

2]

. pelaksanaan proses pembelajaran; dan

d. Lebau Lelajau malimsiswa,

SBS-4 Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan




Pasal 12

(1) Perencanaan proses pembelajaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b disusun
untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana
pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain.

(2} Rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dan
dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama
dalam kelompolc  keahlian suata  bidang ilmu

pengetahuan dan/atau telkknologi dalam program studi.

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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(4) Rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain
wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

RPS -:> GBPP-SAP

Garis-garis Besar Program Pembelajaran
dan

Satuan Acara Pembelajaran
Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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(3)

§BS-7

Rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain

paling sedikit memuat:

a.

nama program studi. nama dan kode mata kuliah,

semester, sks, nama dosen pengampu;

. capaian pembelajaran lulusan vang dibebanlkan pada

mata kuliah;

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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. kemampuan akhir yvang direncanaltan pada tiap

tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian

pembelajaran lulusan;

. bahan kajian vang terkait dengan kemampuan vang

akan dicapai;

. metode pembelaiaran:

waktu vang disediakan untuk mencapai kemampuan

pada tiap tahap pembelajaran;

. pengalaman belajar mahasiswa vang diwujudkan

dalam deskripsi tugas vang haras dikerjakan oleh

mahasiswa selama satu semester;

. kriteria, indikator, dan bobot penilndan; dan

dafrar referensi vang digunakan,

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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RANCANGAN PEMBELAJARAN SEMESTER
Mata Kuliah-Kode: Semester: SKS:
Program Studi: Dosen pengampu:
Capaian Pembeiajoran Waka
Kuliah:
Kemampuan yang Metod: Kriteri Bobot
Minggu | = rapkan | Bahan Kajian Powbolofures | Wilow | e | Pl
1 2 3 4 5 -} i
SBS-9 Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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RANCANGAN PEMBELAIARAN SEMESTER
Mata Kuliah-Kode: Semester: SKS:
Program Studi: Dosen pengampu:
z:::&:: Pembelajaran Maia <l TIU / SK I
i Capaion Bohas Kejian/ Metode Welde | Kriteria Bobot
sl "s""'m"‘ig'i"’“" Pokok Bahasan |  Pembelajaran W Pendoian | Penflal an

1 /\ 3 4 5 6

s TKf

KD

Lembaga Pengembungan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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RANCANGAN PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata Kuliah-Kode: Semaester: SKS:
Program Studi: Dosen pengampu:
Deskripsi Mata Kuliah:
Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah:
i Wi Bahan Kajian, Metode weies | Kritoria | Bobot
neg " “smﬁw Pokok Bahasan Pembelajaran ¥ Penilai an | Penilai an
1 2 3 4 5 6 7
SBS-11 Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN! (GBPP)
Mata Kuliah
Kode/Bobot
Deskripsi Singkat

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Pokok Bahasan

Sub pokok
bahasan

Metode

Media

Waktu

Daftar Pustaka

$BS-12
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GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN" (GBPP)

Mata Kuliah
Kode/Bobot
Deskripsi Singkat

Canmnn_Egﬂhalammn_le 4
No CP spesifik Bt Bahasan Sub pokok

(Kompetensi Dasar) bahasan

Aktivitas Pemb.

Mhs Waktu

Indikator

Pericapaten Daftar Pustaka

SBS-13 Lembaga Pengembangan & Penjuminan Mutu Pendidikan
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Satuan Acara PEMBELAJARAN (SAP)

Mata Kuliah -
Kode Mata Kuliah ' g
SKs

Pertemuan ke

A. Kompetensi
1. Capaian Pembelajaran :
2. CP Spesifik :
3. Indikator

Waktu Pertemuan : Jjam/menit

Metode

™
fahap Pembelajaran

Aktivitas Belajar | Media dan Alat

Mahasiswa

PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Penyajian

Penutup

[embaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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Capaian Pembelajaran
Kurikulum PT

Lembaga Pengembangan & Penjominan Mutu Pendidikan
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Standar Capaian
Kompetensi Pembelajaran
Lulusan Mata Kuliah
I

Lembaga PengembongoV& Penjaminan Muhl\PLm!idikun
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KLASIFIKASI KOMPETENSI
Menurut Kempendiknas no 045/U/2002

Kompetensi Utama Kompetensi Pendukung { Kompatens! Lainnya

Penciri Lulusan prodi Penciri Lulusan Perguruan Tinggi

KOMPETENSI LULUSAN DIRUMUSKAN DALAM CAPAIAN PEMBELAJARAN
Menurut Permenristekdikt no, 44 TAHUN 2015

Capaian Pembelajaran sesuai Capaian Pembelajaran Capaian Pembelajaran ciri
Jenjang & Jenis Program Studi Perguruan Tinggi
Sikap & Penguasaan
tata nilai Pengetahuan
Keterampilan Kerja Keterampilan Kerja
Umum Khusus

=== —xasé;%mm S

=Y
Rumusan dim SNPT l | Prodi Sejenis ditetapkan J Sesuai dng Visi, Misi
SBS-17 " H

Dby fore %f%@m{w‘

Hubungan Capaian Pembelajaran

* Rumusan Capaian Pembelajaran
di : .

v"| ® Profil Lulusan
\/ * Standar Kompetensn Luiusan 3
2 | e Capaian Pembelajaran Lulusan 3
N\ )
\\/// ¢ Capaian Pembelajaran Mata Kul.

J

Y| ® Capaian Pembelajaran Spesifik

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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BS-19
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@ Penulisan CP/Kompetensi

* A = AUDIENCE = adalah mhs yang akan belajar

* B =BEHAVIOR = adalah perilaku va spesifik va akan
dimunculkan oleh mhs setelah selesai proses belajar
dim pelajaran tsb.

* C=CONDITION = yg berarti batasan yg dikenakan
kepada mhs atau alat yg digunakan pd saat ia di
tes, bukan pd saat dia belajar.

. & .'I"_H*,' E a r"t r Iy

Menyusun
Capaian Pembelajaran

Mahasiswa mampu menjelaskan besaran,
dimensi dan satuan fisika tanpa membuka catatan
minimal 70% benar

A. Mahasiswa

B. menjelaskan (C2) besaran, dimensi dan satuan fisika
C. tanpa membuka catatan

D. minimal 70% benar

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mufu Pendidikan
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D = degree adalah :
tingkat keberhasilan mhs dim mencapai perilaku

Tingkat keberhasilan mhs ditunjukkan dg batas minimal dari penampilan
suatu perilaku yg dpt diterima. Dibawah batas minimal berarti belum
mencapai Kompetensi.

Contoh :

- Paling sedikit 80% benar

- Dalam waktu paling lambat dua minggu

- Minimal setinggi 160 cm
Untuk perilaku yg mengandung akibat bahaya besar, tidak boleh salah,
tingkat keberhasilan 100%.
Misal :

- Meramu obat utk org yg sedang kena serangan jantung
Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
$8S-21 s
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- Menerbangkan pesawat terhang

Menyusun Kalimat

|

, . (7 e s S
Subjek Predikat Objek
A Bl B2

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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Menyusun Kalimat
Capaian Pembelaiaran

Predikat Objek c D
Subjek K.Kerja Pokok s ;
A Bloom Bahasan Kriteria Indikator
Penilaian pencapaian
Bl B2
9 e / e
_!/

Lembaga Pengembangan & Penjominan Mutu Pendidikan
535‘23 ¥ o)
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Kata Kerja B1 - Cognitive

Tingkat LAMA REVISI
Cl1 |Knowlegde Remember
C2 |Understand Understand
C3  |Apply Apply
C4 |Analyze Analyze
C5 |Synthesis Evaluate
C6 |Evaluate Create

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
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T LEVEL TINGS

MENGEVALUAS]

MENGANALIZIS

LEWEL

MENGAPLIKASIKAN s REMDAS:

L MEMANAM

LA R i i braniih

MENGINGAT

SBS-25 Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan

cadity forr Devcloprnent

Analyze Evaluate Create

AP

Understand

Remember

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidiran
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Kompetensi Dasar dan POKOK BAHASAN
Contoh:

KD

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian sistem
produksi

*  Mahasiswa mampu menjelaskan komponen-
kolagohekrkiBebreasrudUNsKD tersebut adalah:
"Sistem Produksi”

$BS-29 Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan 29
QM; %L@gzryw

Kompetensi Dasar dan POKOK BAHASAN
KD
*  Mahasiswa mampu menjelaskan metode sebagai input

Mahasiswa mampu menjelaskan informasi sebagai
input

Mahasiswa mampu menjelaskan modal sebagai input
Mahasiswa mampu menjelaskan mesin sebagai input

Jadi Pokok Bahasan untuk KD tersehut adalah:

"Macam-macam In put
SBS~30 Lembaga Pangembnngn & Penjaminan Mutu Pendidikan 30
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KEDUDUKAN KATA KERJA (B1)
Capaian Pembelajaran MK

dan
Capaian Pembelajaran Spesifik
Capaian
Pembelajaran

Hubungan
CP spesifik dan POKOK BAHASAN

Q Mencerminkan isi/materi "mata kuliah” yang konsisten
dengan setiap Capaian Pembelajaran Spesifik - CPS -(KD)

O PokoloRahasan merupakan objek dari 1 (satu) CPS - KD

Q Pokok Bahasan xerupakan objek dari\ﬂebeﬂrquPS - KD

KD : Mahasiswa mampu menilai aspek

. roduksi_perusahaan
Jadi PokoIE Bahasan untuk Capaian Pembelajaran
Spesifik tersebut adalch:

mbaga :éseeu 'éna':‘ %L‘ﬁriniggr u Gbec‘l‘ 1 ;' an 28
8/ 2%168 ik i % 2::43&- x(f_%:/ onent Hﬁ" M i
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Kompetensi Dasar dan POKOK BAHASAN
Contoh:

KD

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian sistem
produksi

Mahasiswa mampu menjelaskan komponen-
kothgionerek BebrsarudtiNs KD tersebut adalah:
“Sistem Produksi”

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan 29
SBS-29
é@mf@ for .(.{Zfr.fméwmw?z

Kompetensi Dasar dan POKOK BAHASAN
KD
*  Mahasiswa mampu menjelaskan metode sebagai input

Mahasiswa mampu menjelaskan informasi sebagai
input

Mahasiswa mampu menjelaskan modal sebagai input
Mahasiswa mampu menjelaskan mesin sebagai input

Jadi Pokok Bahasan untuk KD tersebut adalah:

"Macam-macam In B‘ut" ;
sBs-30 embaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan 30

.-@ az/}“ﬂ/-/ﬁw g’éﬂﬁv@ el
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| TIU-SK-CP_MK

| Pokok Bahasan

$BS-31

(3} Rencana pembelajaran semeater (RPS) atao istilah lain
paling sedikit memuat:

o, namn. peameaen atadl nass dan kode mota falish,
semesler, sks, nama dosen peoganpu;

b. capaian penbelajran lulusan vang dibebankan pada
mata kuliah;

c. kemampuan akhiv yang direncanakan pada tiap
lshap  pembelsjoran  untuk  pwroenuhi capaian
pembelajaran lulusan;

d. buhan kajian yang terkalt dengan kemampuan yang
alcan dicapai;

. mnetode pembelajaran;

I. waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan
pada tiap tahap pernbelajaran;

& pengalaman  belajar mahasiswa yang diwajudkan
dalam deskripsi tugag yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa sclama satu semesier;

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

i. daftar referensi yang digunakan.

Ohatiny for Devolaprment

¢ TRKDCP et
& _Spef |

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan

GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN* (GBPP)

Mata Kuligh
Kode/Bobot
Deskripsi Singkat

CP spesifik

No (Kompetensi Dasar)

Pokok Bahasan

-

rMK_:_

Sub pokok Akthitas Pemb.

bahasan Mhs Ty

Indikator
Pencapaian

Daftar Pustaka

T dap

$B8S-32

;M{ﬂﬁ’h‘ Qﬂ;*afww

Teop
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SBS-33

¢ Céfhblete

alum

Lembaga Pengembangan & Penjaminan Mutu Pendidikan
._.Cpgdé?g&/ﬁﬂ .@Zﬂ%ﬂ'}bﬁﬂwﬂf

17



Dokumentasi Kegiatan

WORKSHOP PENGEMBANGAN KURIKULUM

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS DIPONEGORO TAHUN 2016
Salatiga, 5 — 6 Agustus 2016

ﬁe ss Teknik Universitas Diponegoro
i Tahun 2016
o g "

[ - RKS pp?ﬂﬁsmsmmm

fas Teknik Univers
o Tahun 201

— Ry !“l
F WORKSHOP PENG =MBANGAN KURIKULT
% Fakultas Jeknik Universitas Diganeg

Ares g




| http://ft.undip.ac.id/fakultas-teknik-capaian-pembelajaran-program-studi.html

CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI

& Desy- O August8, 2016 B Kabar Fakultas @ 436 Views

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro , Selama dua (2) hari dari tanggal 5-6 Agustus 2016 Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro (FT Undip) menyelenggarakan Workshop Pengembangan Kurikulum yang
diikuti oleh para Ketua dan Sekretaris Departemen/ Program Studi di lingkungan FT Undip. Tujuan
diselenggarakannya workshop ini agar pembelajaran yang diselenggarakan pada program studi di
lingkungan FT Undip menacapai suatu mutu sesuai dengan kreteria yang ditetapkan dalam standar
nasional pendidikan.

Dalam sambutan pembukaan, Dekan FT Undip Ir.M.Agung Wibowo, MM.,M.Sc.,Ph.D mengharapkan agara
dengan workshop ini penyelenggaraan pembelajaran pada program studi dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan pasar maupun kebutuhan para alumni. Dengan kata lain para anak didik / alumni setalah
selesai menjalani proses pembelajaran di FT Undip memiiki keahlian tertentu yang terukur.

Indonesian Accreditation Board for Engineering for Engineering for Engineering Education (Dr. Ir.
Hadiyanto, MT) menjelaskan tentang bagaimana agar jurusan mendapatkan akreditasi bagi secara
nasional maupun internasional.

Dr.Ir. Endrotomo, MT dosen Institut Teknologi Surabaya (ITS) yang merupakan salah satu nara sumber
pada workshop ini menyampaikan materi tentang Penyusunan Kurik
ulum Pendidkkan Tinggi 2014. Pada penyampaian materi tersebut
memberikan wawasan mekanisme penyusunan kurikulum pada
program studi agar lulusan dari program studi sesuai yang
ditetapkan.Disamping itu juga disampaikan tentang kisi-kisi mutu
lulusan program studi menurut konsep KKNI dan SN Dikti serta pentingnya program studi memiliki
akreditasi dari lembaga tertentu.

Selanjutnya Setia Budi Sasongko, Ph.D dari Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan
Undip memberikan materi tentang Penyusunan Perencanaan Proses Pembelajaran yang mengacu pada
Undang-undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Permenristekdikti no. 44 tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan.

Ir. Hadjar Seti Adji, M.Eng.Sc. yang merupakan penasehat di Teknik
Sipil ITB menyampaikan materi yang berjudul Evaluasi Kinerja
Kompetensi Sarjana FT Undip , memberikan gambaran tentang

kelulusan dari Fakultas Teknik dilihat dari kacamata Industri. Beliau

yang juga lulusan Teknik Undip ini menyarankan agar pada saat
penyusunan kurikulum melibatkan unsur industri karena pada akhirnya lulusan lebih banyak dipakai

oleh industri.
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